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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara berkembang sedang giatnya melaksanakan pembangunan di segala
bidang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu bidang pembangunan yang paling
diharapkan dapat memacu kemajuan bangsa adalah bidang ekonomi dan salah satu sector
dalam bidang ekonomi adalah sector industri. Salah satu sub sector dalam industri adalah
sub sektor industri kimia yang diharapkan dapat berkembang pesat untuk mengimbangi kebutuhan yang
semakin berkembang dan meningkat sesuai dengan kemajuan perekonomian bangsa. Salah satu produk
industri kimia yang dibutuhkan saat ini dan akan terus meningkat di masa yang akan datang adalah
gliserol. Istilah gliserol digunakan untuk zat kimia yang murni, sedangkan gliserin digunakan untuk
istilah hasil pemurnian secara komersial Gliserol adalah salah satu bahan yang penting di dalam
industry yang dibutuhkan pada berbagai industri, misalnya: obat-obatan, bahan makanan, kosmetik,
pasta gigi, industri kimia, larutan anti beku dan tinta printer. Pemilihan CPO sebagai bahan baku
dapat mengurangi  pencemaran lingkunganz serta bernilai ekonomis. Gliserol berbahan baku
CPO dan air diproduksi Dengan kapasitas 53.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja dalam 1 tahun dan
dioperasikan mulai tahun 2026. Lokasi pabrik direncanakan di daerah Kecamatan Kintap, Kabupaten
Tanah Laut, Kalimantan Selatan dengan luas area 26.000 m?. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak
105 orang dan bentuk perusahaan Perseroan Terbatas (PT) dengan system organisasi garis dan staf.
Berdasarkan hasil Analisa ekonomi, didapat BEP Sebesar 43,36% dan sebesarn 23,54% sehingga dapat
disimpulkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan.

Kata Kunci: air, CPO, gliserol, industri.
Kapasitas produksi merupakan jumlah
1.  Pendahuluan produk yang dihasilkan dalam waktu satu tahun.
Indonesia sebagai negara berkembang Penentuan kapasitas produksi suatu pabrik yang
sedang giatnya melaksanakan pembangunan di akan dibangun dapat ditentukan dengan
segala bidang untuk meningkatkan taraf hidup mempertimbangkan kebutuhan akan produk

masyarakat. Salah satu bidang pembangunan
yang paling diharapkan dapat memacu kemajuan
bangsa adalah bidang ekonomi dan salah satu
sector dalam bidang ekonomi adalah sector
industri. Salah satu sub sektor dalam industry
adalah sub sektor industri kimia yang diharapkan
dapat berkembang pesat untuk mengimbangi

yang dihasilkan misalnya mempertimbangkan
dari sisi produksi, konsumsi, ekspor dan impor.
Impor gliserol di Indonesia mengalami
penurunan disebabkan produksi dalam negeri
meningkat. Sedangkan ekspor gliserol di
Indonesia semakin tahun semakin meningkat
karena kebutuhan dunia akan gliserol meningkat.

Berikut nilai pertumbuhan gliserol ekspor-impor

kebutuhan yang semakin berkembang dan
sejak 2016-2020 disajikan pada Tabel 1.

meningkat sesuai dengan kemajuan
perekonomian bangsa.

Salah satu produk industri kimia yang
dibutuhkan saat ini dan akan terus meningkat di

Tabel 1. Nilai Pertumbuhan Ekspor-Impor
Gliserol di Indonesia

masa yang akan datang adalah gliserol. Istilah Tahun  Impor  Pertumb  Ekspor  Pertumbuh
gliserol digunakan untuk zat kimia yang murni, (ton) lzt,z)n (ton) (3/:)
sedangkan gliserin digunakan untuk istilah hasil 2016 846,12 99,29 68,94 -15,40
pemurnian secara komersial (Othmer, 1998). 2017 470,08 -44,44 89,31 29,54
Gliserol adalah salah satu bahan yang penting di 2018 402,75 -14,32 159,01 78,03
dalam industri yang dibutuhkan pada berbagai 2019 498,06 23,66 96,23 -39,48
: S ) 2020 287,94 -42,18 191,30 98,78
industri, misalnya: obat-obatan, bahan makanan, Rata-rata 3531 30,29

kosmetik, pasta gigi, industri kimia, larutan anti
beku dan tinta printer.
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Berdasarkan  hasil  perhitungan  dari
persamaan discounted method dan data gliserol
pada tahun 2016 sampai 2020 menunjukkan
bahwa peluang kapasitas pabrik gliserol yang
akan didirikan pada tahun 2026 vyaitu
106.100 ton/tahun. Kapasitas produksi gliserol
yang akan didirikan yaitu 50% darikebutuhan
yang diproduksi yaitu sebesar 53.000 ton/tahun
untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri.
Akan tetapi, penentuan kapasitas pabrik tidak
hanya berdasarkan kapasitas impor dan ekspor,
tetapi juga harus memperhatikan kapasitas
komersial pabrik yang sudah ada di dalam dan
luar negeri.

2. DeskripsioProses
2.1 Jenis-JenissProses

Terdapat dua proses yang dapat digunakan
dalam  memproduksi  gliserol  dan untuk
perbedaan masing-masing proses dapat dilihat
pada Tabel 2. berikut:
Tabel 2. Pemilihan Proses Pembuatan

Gliserol
Kondisi Proses Fat Proses
Operasi Splitting Saponifikasi
Suhu o o
Operasi 250 °C 70 °C
Tekanann 40 atm 1 atm
Konsentrasi | 15 50 10-25%
gliserin
Konversi 97-99% 98%
Continuous
Waku.J fat splitting: 1-24 jam
reaksi .
2-3 jam
Prod_uk Asam lemak Sabun
samping

Seleksi proses pembuatan gliserol dari CPO

menggunakan  continuous fat  splitting

dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Bahan baku utama air yang murah.

2) Waktu tinggal sekitar 2-3 jam.

3) Konversi besar sekitar 97-99 %.

4) Produk samping berupa asam lemak yang
memiliki nilai jual tinggi.

2.2 Uraian Proses

1. Persiapan Bahan Baku
Bahan baku berupa CPO dialirkan
menggunakan  pipa ke dalam  tangki

penampung sementara yang berbentuk
silinder vertikal. Tangki Penyimpanan
CPO (F-110) digunakan untuk mengatur
kestabilan laju alir CPO yang masuk ke
dalam fat splitting column (D-210)
dengan  waktu penyimpanan selama 24
jam, temperatur 30°C dan tekanan 1 atm.
Bahan baku CPO dipompa dan dinaikkan
suhunya  dengan  media  pemanas
sehingga suhunya naik menjadi 80°C.
Proses Continuous Fat Splitting

Reaksi antara CPO dengan air berlangsung
dalam reaktor yang disebut sebagai
fat splitting column (D-210) yang
beroperasi pada temperatur 250°C,
tekanan 40 atm dan waktu reaksi 2 jam.
Rasio air sebanyak 45% dari berat CPO.
Reaksi ~ yang  terjadi adalah  reaksi
endotermis, sehingga diperlukan pemanas
berupa steam dalam fat splitting column (D-
210). Produk atas fat splitting column (D-
210) berupa asam lemak ditampung pada
flash tank 1 (D-212). Flash tank berfungsi
untuk mengurangi kadar air, mengurangi
tekanan dan tempat penampungan sementara
produk. Asam lemak dari flash tank 1 (D-
212) dialirkan ke tangki produk asam
lemak (f-350) sebagai produk samping.
Produk Gliserol diambil dari bawah
menara dan selanjutnya ditampung pada
flash tank 2 (D-215).

. Tahap Pemurnian Produk

Gliserol yang berasal dari flash tank 2 (D-
215) dialirkan ke centrifuge (H-220) untuk
memisahkan 90% trigliserida dari larutan
gliserol. Larutan gliserol selanjutnya
dialirkan ke evaporator (V-310).
Pada evaporator (V-310), air dan produk
gliserol dipisahkan berdasarkan perbedaan
titik didih. Kondisi operasi evaporator (V-
310) temperatur 232°C dan tekanan 1
atm untuk memekatkan produk utama
gliserol dengan cara memisahkan air dalam
produk gliserol. Gliserol yang keluar dari
evaporator (V-310) berupa gliserol 99%
selanjutnya masuk ke bleaching tank (M-
320) yang berupa tangki berpengaduk
untuk dijernihkan warnanya dengan
activated charcoal.  Selanjutnya untuk
menghilangkan activated charcoal yang
terikut, gliserol dilewatkan pada filter press
(H-330) sebagai langkah terakhir proses.
Selanjutnya gliserol dialirkan ke  tangki
penyimpan produk (H-340).
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3. Utilitas

Sumber air yang digunakan pada pabrik
biodiesel diperoleh dari Sungai Kintap. Air
yang digunakan adalah sebesar 172.609,2824
kg/jam. Kebutuhan Listrik pabrik disuplai oleh
listrik bertenaga solar dengan generator (P-280)
sebagai energi. Keperluan keseluruhan utilitas
yang diperlukan untuk beroperasinya pabrik .
gliserol  dapat  dilihat pada Tabel 3.
sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik BEP dan SDP
Tabel 3. Kebutuhan Utilitas Pabrik Gliserol

Kebutuhani Jumlahh .
Steamm 49.970,691 kgljam 5. Kesimpulan _ _ -
Air Pendingin 85.797,8834 kg/jam Berdasarkan  hasil analisa perhitungan pada
Air Proses 35 035,2236 kajiam prarancangan  pabrik pembuatan gliserol dari
Air Sanitasi 1.805 5163 kg%jjam crude palm oil dan air diperoleh kesimpulan
Listrik 1.238,58 kKW sebagai berikut:

: 1. Kapasitas rancangan pabrik direncanakan

569,3804 L/jam 53.000 ton/tahun.
2. Bentuk  hukum perusahaan  yang
direncanakan adalah Perseroan Terbatas

Bahan Bakar

4. Analisa Ekonomi

Analisa  ekonomi perlu  dilakukan agar (PT)
mengetahui  berapa besar keuntungan = yang 3. Bentuk organisasi yang direncanakan
didapatkan oleh pabrik ini sehingga adalah garis dan staf dengan jumlah

bisa dikategorikan layak atau tidak layak
untuk didirikan. Adapun
ekonomi pabrik gliserol
pada Tabel 4. sebagai berikut:

. ye tenaga kerja yang dibutuhkan 105 orang.

hasil analisis 4. Pabrik terletak di Kecamatan Kintap,
dapat dilihat Kabupaten Tanah Laut, Provinsi
Kalimantan Selatan dengan luas tanah

yang dibutuhkan adalah 26.000 m?.
Tabel 4. Analisa Ekonomi 5. Analisa ekonomi:

Analisai Nilai Batasan Keterangan Return of investment sesudah pajak 45%
ROI 45% Min. 11% Layak Pay out time sesudah pajak 1,84 tahun
POT 1,84th  Max.5th Layak Break event point 43,36%

BEP 43,36% 40-60% Layak Shut down point 23,54%

SDP 23,54% 20-40% Layak Dari hasil analisa ekonomi dapat disimpulkan

(Aries dan Newton, 1955)

Return on Investment (ROI) merupakan
tingkat laba yang diperoleh dari investasi yang
dikeluarkan dibagi dengan pendapatan. Pay
Out Time (POT) yaitu payback periode atau
waktu pengembalian modal (uang investasi)
yang dihasilkan berdasarkan profit yang dicapai.
Sedangkan Break Even Point (BEP) merupakan
titik yang menunjukkan tingkat biaya dan
penghasilan sama. Titik atau saat penentuan
suatu aktivitasi produksi dihentikan disebut Shut
Down Point (SDP). Penyebab terjadinya SDP
umumnya variable cost yang terlalu tinggi dan
keputusan manajemen akibat tidak ekonomis
Suatu aktivitas produksi (tidak menghasilkan
laba). Grafik analisa kelayakan ekonomi pabrik
gliserol dapat dilihat pada gambar berikut:

bahwa pabrik gliserol berbahan baku crude
palm oil dan air ini layak untuk didirikan.
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